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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan observasi, telaah dokumen dan observasi tentang produktivitas 

pegawai di Biro Pengawasan Perilaku Hakim dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Produktivitas pegawai di Biro Pengawasan Perilaku Hakim dipengaruhi oleh 

oleh Faktor motivasi kerja, disiplin kerja, keterampilan kerja, penghasilan, 

lingkungan dan iklim kerja, serta manajemen dan kepemimpinan, Faktor 

faktor produksi yang memadai (sarana dan prasarana) tidak terlalu 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai di Biro Pengawasan 

Perilaku Hakim. Dari ketujuh faktor tersebut, faktor-faktor yang paling 

berpengaruh terhadap produktivitas pegawai di Biro Pengawasan Perilaku 

Hakim secara berurutan adalah Motivasi kerja, Disiplin kerja, Keterampilan, 

Manajemen dan kepemimpinan, Lingkungan kerja dan iklim kerja, 

Penghasilan dan terakhir adalah Faktor-faktor produksi yang memadai 

(sarana dan prasarana) 

2. Untuk meningkatkan produktivitas pegawai di Biro Pengawasan Perilaku 

Hakim terdapat beberapa strategi yang dapat dilakukan yaitu: 

1) Memberikan motivasi kepada pegawai yang mengalami demotivasi dan 

menjaga lingkungan kerja agar motivasi kerja dapat terjaga terus 

menerus; 

2) Untuk meningkatkan disiplin waktu kerja, pimpinan dapat mengontrol 

kehadiran pegawai secara rutin, serta memberikan reward and 

punishment secara berimbang. Peningkatan disiplin pegawai dalam hal 

ketepatan waktu penanganan laporan masyarakat dapat dilakukan dengan 

mengatasi kendala yang dihadapi pegawai dalam melakukan penanganan 

laporan masyarakat diantaranya pemenuhan kebutuhan SDM, 

Pemenuhan kebutuhan anggaran, penyederhanaan mekanisme 
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penanganan laporan, pembaharuan SOP sesuai dengan kebutuhan, 

penguatan komitmen seluruh pihak yang terlibat dalam penanganan 

laporan serta menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. 

3) Dilakukan pengembangan kompetensi pegawai secara 

berkesinambungan. Pimpinan melakukan analisis kebutuhan diklat 

(Training Need Analysis/TNA) dan membuat desain program pelatihan, 

mengajukan anggaran sesuai dengan kebutuhan, mencarikan 

sponshorship/beasiswa, memaksimalkan peran tenaga ahli untuk 

melakukan sharing knowledge dan melakukan evaluasi pengembangan 

kompetensi secara berkala. 

4) Pemberian gaji disesuaikan dengan beban kerja dan resiko kerja, serta 

memberikan insentif dalam bentuk finansial kepada pegawai yang 

memenuhi target kerja, salah satunya dengan memperhatikan ketentuan 

jangka waktu penanganan laporan. 

5) Pembuatan Co Working Space agar pegawai mendapatkan lingkungan 

kerja yang nyaman. Agar iklim kerja terasa nyaman, maka harus 

dibangun pola komunikasi yang efektif, membangun sikap terbuka dan 

responsive antara atasan dan bawahan. Pimpinan menganggap bawahan 

sebagai mitra. 

6) Memberikan sarana dan prasarana kerja yang memadai yang dilakukan 

dengan terlebih mengidentifikasi kebutuhan peralatan kerja serta 

melakukan identifikasi BMN yang telah didistribusikan kepada pegawai. 

Pimpinan juga harus menyediakan pedoman kerja sesuai dengan 

kebutuhan organisasi. 

7) Dalam hal manajemen dan kepemimpinan, maka pimpinan harus 

memberikan motivasi kepada pegawai secara berkesinambungan. 

Pimpinan harus melakukan identifikasi permasalahan pegawai agar 

motivasi dapat diberikan secara tepat. Pimpinan dapat mendorong 

pegawai untuk memanfaatkan fasilitas konseling agar pegawai terbantu 

dalam menyelesaikan permasalahannya dan kembali termotivasi. Untuk 
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menjamin keselamatan dan keamanan kerja, maka pimpinan dapat 

melakukan identifikasi resiko kerja dan ancaman yang didapat pegawai 

dalam menjalankan tugasnya dan selanjutnya dilakukan penyusunan 

kebijakan yang mengatur perlindungan kerja pegawai. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Pimpinan di Biro Pengawasan Perilaku Hakim harus memiliki komitmen 

yang kuat untuk menjalankan strategi yang telah disusun untuk meningkatkan 

produktivitas kerja pegawai sehingga target kinerja penanganan laporan 

masyarakat dapat tercapai. 

2. Peningkatan produktivitas kerja pegawai bukan saja menjadi tugas dari 

pimpinan di Biro Pengawasan Perilaku Hakim, namun juga dibutuhkan kerja 

sama dengan Komisioner dan Unit Kerja lain yaitu Biro Umum meliputi 

Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian, Bagian Keuangan dan Bagian 

Perlengkapan dan Rumah Tangga, Biro Perencanaan dan Kepatuhan Internal, 

Unit Pembina Jabatan Fungsional Penata Kehakiman.  

3. Salah satu kendala yang dihadapi dalam peningkatan produktivitas kerja 

adalah keterbatasan anggaran, terutama dalam hal pengembangan kompetensi 

pegawai dan penyediaan sarana dan prasarana kerja yang memadai. Untuk 

mengatasi keterbatasan anggaran dalam bidang pengembangan kompetensi, 

pimpinan dapat bekerja sama dengan Unit Pembina Jabatan Fungsional 

Penata Kehakiman dan Bagian Tata Usaha dan Kepegawaian Biro Umum 

untuk membuat analisis kebutuhan pengembangan kompetensi pegawai dan 

dituangkan dalam perencanaan pengembangan kompetensi pegawai. 

Selanjutnya Pimpinan dapat bekerja sama dengan Biro Perencanaan dan 

Kepatuhan Internal untuk memasukkan program yang telah disusun ke dalam 

Dokumen perencanaan anggaran tahunan instansi. Dengan demikian 
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anggaran pengembangan kompetensi pegawai di Biro Pengawasan Perilaku 

Hakim diberikan sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal penyediaan sarana dan 

prasarana kerja, Pimpinan dapat membuat analisis kebutuhan dan 

menentukan skala prioritas kebutuhan sarana dan prasarana kerja. Hasil dari 

analisis dapat disampaikan kepada Bagian Perlengkapan dan Rumah Tangga 

untuk dimasukkan dalam program kerja tahunan dan dibuatkan rencana 

anggarannya. Selanjutnya pimpinan dapat berkoordinasi dengan Biro 

Perencanaan dan Kepatuhan Internal agar program tersebut dituangkan dalam 

perencanaan anggaran instansi.  

4. Penyelesaian penanganan laporan dugaan pelanggaran KEPPH belum 

memenuhi aspek kecepatan penanganan laporan karena masih banyak 

laporan yang selesai melebihi jangka enam puluh hari kerja sejak laporan di 

registrasi. Hal ini terjadi karena adanya beberapa kendala yang dihadapi 

pegawai. Agar penanganan laporan dapat berjalan tepat waktu maka 

diperlukan komitmen dari pimpinan dan pegawai untuk mengatasi kendala 

tersebut. 

5. Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas pegawai di Biro 

Pengawasan Perilaku Hakim adalah keterampilan. Pada saat ini 

pengembangan kompetensi bagi Jabatan Fungsional Penata Kehakiman 

belum dapat berjalan secara maksimal. Dengan demikian, Pimpinan Biro 

Pengawasan Perilaku Hakim perlu bekerja sama dengan Unit Pembina 

Jabatan Fungsional Penata Kehakiman untuk menyusun strategi 

pengembangan kompetensi untuk pegawai yang menduduki Jabatan 

Fungsional Penata Kehakiman sehingga dapat menunjang pelaksanaan 

tugasnya. 
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